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RINGKASAN 

 

 

Ampas tebu (sugarcane baggase) merupakan limbah biomassa pertanian yang 

berpotensi sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Bahan baku yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan hasil samping atau limbah dari hasil penggilingan 

tebu menjadi gula yang mengandung selulosa 60% Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui volume enzim selulase dan hemiselulase terbaik dalam menghasilkan 

kadar gula pereduksi yang maksimal dalam proses hidrolisis dan mengetahui waktu 

hidrolisis, serta mendapatkan kadar gula pereduksi terbaik dari hasil hidrolisis 

enzimatik pada ampas tebu dengan pretreatment basa dan microwave. Proses 

pretreatment alkali menggunakan NaOH 3 M sebanyak 250 mL dengan 10 gr 

ampas tebu dapat menurunkan kadar lignin dari 30,7% menjadi 12,9% serta dapat 

menaikkan kadar selulosa dari 15% menjadi 61%. Parameter pengujian dilakukan 

pada proses hidrolisis menggunakan enzim selulase dan hemiselulase dengan 

variasi volume 2%, 3%, dan 4% (b/b) dengan variasi waktu 24, 72, dan 120 jam. 

Pengujian kadar gula reduksi dilakukan dengan metode Dinitrosalycilic acid (DNS) 

dan % Brix. Kadar gula reduksi tertinggi pada variasi konsentrasi enzim 4% selama 

120 jam mendapatkan 5,65 g/L dengan % Brix sebesar 7,3%. Semakin tinggi 

konsentrasi enzim dan lama waktu hidrolisis maka semakin besar kadar gula 

reduksi yang didapatkan. 
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ABSTRACT 

 

 

Bagasse (sugarcane baggase) is an agricultural biomass waste that has the potential 

to be used as a raw material for the production of bioethanol. The raw materials 

used in this study are by-products or waste from the results of sugarcane milling 

into sugar containing 60% cellulose This study aims to determine the volume of 

cellulase and hemicellulase enzymes best in producing maximum reducing sugar 

content in the hydrolysis process and knowing the hydrolysis time, as well as 

obtaining the best reducing sugar content from the results of enzymatic hydrolysis 

of sugarcane bage with alkaline and microwave pretreatment. The alkaline 

pretreatment process using 250 mL of NaOH 3 M with 10 grams of bagasse can 

reduce lignin levels from 30.7% to 12.9% and can increase cellulose levels from 

15% to 61%. The test parameters were carried out in the hydrolysis process using 

cellulase and hemicellulase enzymes with volume variations of 2%, 3%, and 4% 

(w/b) with time variations of 24, 72, and 120 hours. Testing of reduced sugar 

content was carried out by the Dinitrosalycilic acid (DNS) and % Brix methods. 

The highest reduced sugar content at a 4% enzyme concentration variation for 120 

hours obtained 5.55 g/L with a Brix % of 7.3%. The higher the concentration of 

enzymes and the length of hydrolysis time, the greater the reduced sugar content 

obtained. 

 

Keyword : Pretreatment Alkali, Enzym Cellulase dan Hemicellulase, Enzymatic 

Hydrolysis.  
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